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1. PENDAHULUAN 
Budaya Bali Kepemimpinan Hindu 
dikenal dengan ajaran atau konsep Asta 
Brata. Asta Brata adalah contoh 
kepemimpinan Hindu yang terdapat 
dalam Itihasa Ramayana. Asta Brata 
yaitu delapan tipe kepemimpinan yang 
merupakan delapan sifat kemahakuasaan 
Tuhan. Bagian-bagian dari Asta Brata, 
yaitu: Indra Brata, Yama Brata, Surya 
Brata, Candra Brata, Bayu Brata, Kuwera 
Brata, Baruna Brata, Agni Brata (Pudja 
dan Sudharta, 2002: 607).  
Secara filosofi, makna dari masing-
masing bagian asta brata, yakni: a) Indra 
Brata yang artinya seorang pemimpin 
hendaknya mengikuti sifat-sifat dewa 
Indra sebagai dewa pemberi hujan atau 
dikenal dengan memberi kesejahteraan 
kepada rakyat. b) Yama Brata yang 
artinya seorang pemimpin mengikuti 
sifat-sifat Dewa Yama yaitu menciptakan 
hokum, menegakkan hukum dan 
memberikan hukuman secara adil kepada 
setiap orang yang bersalah. c) Surya 
Brata yang artinya seorang pemimpin 
dapat memberikan penerangan secara adil 
dan merata kepada seluruh rahyat yang 
dipimpinnya. d) Candra Brata yang 
artinya seorang pemimpin hendaknya 
selalu memperlihatkan wajah yang 
tenang dan berseri-seri sehingga 
masyarakat yang dipimpinnya merasa 
yakin akan kebesaran jiwa dari 
pemimpinnya. e) Bayu Brata yang artinya 
seorang pemimpin hendaknya selalu 
dapat mengetahui dan menyelidiki 
keadaan serta kehendak yang sebenarnya 
terutama keadaan masyarakat yang 
hidupnya paling menderita. f) Kuwera 
Brata yang artinya seorang pemimpin 
hendaknya harus bijaksana dalam 
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 Guru memegang peranan strategis terutama dalam upaya 
membentuk watak bangsa melalui pengembangan kepribadian 
dan nilai-nilai yang diinginkan (Gaffar, 1999). Dipandang dari 
dimensi pembelajaran, peranan guru dalam masyarakat 
Indonesia tetap dominan, sekalipun teknologi yang 
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran berkembang sangat 
cepat. Hal ini disebabkan karena dimensi-dimensi dalam proses 
pendidikan, atau lebih khusus lagi proses pembelajaran, yang 
diperankan oleh guru tidak dapat digantikan oleh teknologi. 
wujud perilaku guru adalah kegiatan guru dalam proses 
pembelajaran, yaitu bagaimana seorang guru merencanakan 
pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan 
menilai hasil belajar. Dalam mewujudkan kinerja guru yang 
sesuai dengan harapan, banyak faktor yang mempengaruhinya. 
Di Bali, kepemimpinan juga disebut sebagai suatu seni dan 
teknik dalam rangka meyakinkan dan menggerakkan orang lain 
guna mencapai tujuan tertentu ataupun tujuan bersama. 
Sebagaimana tujuan hidup menurut konsep Hindu adalah yaitu 
Moksartham Jagad Hita, maka kepemimpinan Hindu bertujuan 
untuk mengantarkan kelompok, masyarakat atau Negara yang 
dipimpinnya mencapai keadaan bahagia lahir dan bathin. 
Seorang pemimpin Hindu di Indonesia kita kenal dengan istilah 
Ratu atau Datu, Sang Wibhu, Murdaning Jagad yang pada 
dasarnya memiliki arti yang sama dengan seorang pemimpin, 
namun ada beberapa perbedaan secara termonologis. 
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menggunakan dana. g) Baruna Brata 
yang artinya seorang pemimpin 
hendaknya dapat memberantas segala 
jenis penyakit yang berkembang di 
masyarakat. h) Agni Brata yang artinya 
seorang pemimpin hendaknya harus 
memiliki sifat-sifat selalu dapat 
memotivasi tumbuhnya sifat ksatria dan 
semangat. 
Guru memegang peranan strategis 
terutama dalam upaya membentuk watak 
bangsa melalui pengembangan 
kepribadian dan nilai-nilai yang 
diinginkan (Gaffar, 1999). Dipandang 
dari dimensi pembelajaran, peranan guru 
dalam masyarakat Indonesia tetap 
dominan, sekalipun teknologi yang 
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran 
berkembang sangat cepat. Hal ini 
disebabkan karena dimensi-dimensi 
dalam proses pendidikan, atau lebih 
khusus lagi proses pembelajaran, yang 
diperankan oleh guru tidak dapat 
digantikan oleh teknologi. 
Berkaitan dengan kinerja guru, 
wujud perilaku guru adalah kegiatan guru 
dalam proses pembelajaran, yaitu 
bagaimana seorang guru merencanakan 
pembelajaran, melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, dan menilai hasil belajar. 
Dalam mewujudkan kinerja guru yang 
sesuai dengan harapan, banyak faktor 
yang mempengaruhinya. Sering diisukan, 
bahwa rendahnya kemampuan 
manajemen kepala sekolah sangat 
mempengaruhi kinerja guru. 
Menurut Anoraga (1992:26), etos 
kerja merupakan suatu pandangan dan 
sikap suatu bangsa atau umat terhadap 
kerja. Bila individu-individu dalam 
komunitas memandang kerja sebagai 
suatu hal yang luhur bagi eksistensi 
manusia, maka etos kerjanya akan 
cenderung tinggi. Sebaliknya sikap dan 
pandangan terhadap kerja sebagai sesuatu 
yang bernilai rendah bagi kehidupan, 
maka etos kerja dengan sendirinya akan 
rendah. 
Danim (2003:61) mengatakan kepala 
sekolah merupakan faktor kunci utama 
dalam penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah. Dia adalah orang yang paling 
bertanggung jawab untuk memotivasi 
guru-guru, memecahkan masalah yang 
ada dalam pencapaian tujuan. Kegagalan 
kepala sekolah menyebabkan lembaga 
yang dipimpinnya akan terpuruk. 
Kemudian Mulyasa (2003:21) 
mengatakan kepemimpinan kepala 
sekolah merupakan salah satu faktor yang 
dapat mendorong sekolah untuk dapat 
mewujudkan visi, misi, tujuan, dan 
sasaran sekolah melalui program-
program yang dilaksanakan secara 
terencana dan bertahap. Kepala sekolah 
menduduki posisi strategis dalam 
mengarahkan dan mendukung aktivitas 
guru dalam pembelajaran siswa. 
2. PEMBAHASAN  
a. Kepemimpinan  
Secara umum kepemimpinan 
berarti kemampuan dan kesiapan yang 
dimiliki oleh seseorang untuk 
mempengaruhi, mendorong, mengajak, 
menuntun menggerakkan, dan kalau perlu 
memaksa orang atau kelompok agar 
menerima pengaruh tersebut dan 
selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat 
membantu tercapainya suatu tujuan 
tertentu (Wahab, 2008). Untuk mendapat 
gambaran yang lebih jelas tentang 
pengertian kepemimpinan akan 
dikemukakan beberapa definisi 
kepemimpinan menurut beberapa ahli. 
1. Kepemimpinan adalah proses 
mempengaruhi kegiatan-kegiatan 
kelompok yang diorganisir 
menuju penentuan dan pencapaian 
tujuan (Owens, 1991) 
2. Kepemimpinan merupakan motor 
atau daya penggerak dari pada 
semua sumber-sumber, plat yang 
tersedia bagi suatu organisasi 
(Siagian, 1997). 
3. Kepemimpinan dalam organisasi 
berarti penggunaan kekuasaan dan 
pembuatan keputusan-keputusan 
(Dubin, 1991). 
4. Kepemimpinan adalah individu di 
dalam kelompok yang 
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memberikan tugas pengarahan 
pengorganisasian yang relevan 
dengan kegiatan-kegiatan 
kelompok (Yukl, 1998) 
5. Leadership is any contribution to 
the establishment and attainment 
of group purpose (Hatch. 1997) 
6. Leadership is the ability and 
readiness to inspire, guide, direct 
or manage other. And the role of 
interpreter of interest and 
objectives of a group, to grow up 
recognizing and accepting the 
interpreter as spokesman (Gorton, 
1977) 
7. Leadership is the process of 
directing and influencing the task 
related activities of a group 
members. (Hersey & Blanchard, 
1998). 
Dari definisi-definisi tersebut di atas 
dapat di ambil kesimpulan bahwa 
kepemimpinan itu adalah suatu kualitas 
kegiatan-kegiatan kerja dan interaksi 
dalam situasi kelompok. Kepemimpinan 
merupakan sumbangan dari seseorang di 
dalam situasi kerja sama. Kepemimpinan 
dan kelompok merupakan dua hal yang 
tidak dapat dipisahkan antara yang satu 
dengan yang lainnya. Tidak ada 
kelompok tampa adanya kepemimpinan, 
dan begitu juga sebaliknya 
kepemimpinan hanya ada dalam situasi 
intern kelompok. Seseorang tidak dapat 
dikatakan pemimpin jika dia berada di 
luar kelompoknya. Dia harus berada di 
dalam suatu kelompok dimana dia 
memainkan peranannya sebagai seorang 
pemimpinan atau yang berupa kegiatan 
kepemimpinan. 
Banyak penelitian menekankan 
pada pentingnya para pemimpin 
memelih-ara integritas mereka melalui 
tindakan-tindakan yang dilakukan 
(Fullan, 2001). Integritas juga menuntut 
bahwa moral dan nilai-nilai etika 
memberikan bimbingan terhadap 
pekerjaan individu. Namun, 
mengembangkan kepercayaan pada 
pemimpin merupakan suatu hal yang 
sifatnya permulaan: pemimpin yang 
sukses juga menciptakan suatu iklim 
kepercayaan (Cash, 1997). 
Kepemimpinan tidak dapat dipertahankan 
melalui tindakan-tindakan hanya oleh 
satu individu tetapi memerlukan interaksi 
dari bayak pemimpin. Percaya bahwa 
kepala sekolah hanya satu satunya 
pemimpin disekolah adalah terlalu naif. 
Spillane (2005) mengatakan bahwa multi 
pimpinan, dengan atau tampa posisi 
kepemimpinan formal, terjadi disekolah. 
Kepala sekolah yang sukses membuka 
jalan bagi kepemimpinan guru (teachers 
leader) dan upaya-upaya koordinasi 
melalui visi bersama (shared vision) Visi 
bersama tidak hanya menciptakan tujuan-
tujuan umum dan arah bagi setiap orang 
dalam organisasi tetapi jugan rasa 
kepercayaan antara stakeholders ketika 
tindakan-tindakan berada sejalur dengan 
visi sekolah. 
Kepala sekolah berada ditengah-
tengah hubungan antara guru dengan ide 
dari masyarakat luar. Mereka berperan 
aktif sebagai inisiator atau fasilitator dari 
perubahan program. Kepala sekolah 
terlibat secara langsung dalam perubahan. 
Dia mungkin tidak mengetahui 
matematik atau ilmu alam atau sejarah, 
tetapi dia harus menjembatani antara guru 
dengan pihak luar, dan memahami 
kebutuhan masing-masing departemen 
yang ada di sekolahnya. 
b. Kepemimpinan Hindu (Asta Brata) 
Dalam konsep Asta Brata ada 
delapan ajaran kepemimpinan Hindu 
yang perlu diterapkan dan dijadikan 
sebagai pedoman dalam diri seorang 
pemimpin, yakni terdiri dari:  
1. Indra Brata yang artinya seorang 
pemimpin hendaknya mengikuti 
sifat-sifat dewa indra sebagai 
dewa pemberi hujan atau dikenal 
dengan memberi kesejahteraan 
kepada rakyat.  
2. Yama Brata yang artinya seorang 
pemimpin mengikuti sifat-sifat 
Dewa Yama yaitu menciptakan 
hukum, menegakkan hukum dan 
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memberikan hukuman secara adil 
kepada setiap orang yang 
bersalah.  
3. Surya Brata yang artinya seorang 
pemimpin dapat memberikan 
penerangan secara adil dan merata 
kepada seluruh rahyat yang 
dipimpinnya serta selalu berbuat 
berhati-hati seperti matahari 
sangat berhati-hati dalam 
menyerap air.  
4. Candra Brata yang artinya 
seorang pemimpin hendaknya 
selalu memperlihatkan wajah 
yang tenang dan berseri-seri 
sehingga masyarakat yang 
dipimpinnya merasa yakin akan 
kebesaran jiwa dari pemimpinnya.  
5. Bayu Brata yang artinya seorang 
pemimpin hendaknya selalu dapat 
mengetahui dan menyelidiki 
keadaan serta kehendak yang 
sebenarnya terutama keadaan 
masyarakat yang hidupnya paling 
menderita.  
6. Kuwera Brata yang artinya 
seorang pemimpin hendaknya 
harus bijaksana dalam 
menggunakan dana atau uang 
serta selalu ada hasrat untuk 
mensejahterakan masyarakat dan 
tidak menjadi pemboros yang 
akhirnya dapat merugikan negara 
dan masyarakat.  
7. Baruna Brata yang artinya 
seorang pemimpin hendaknya 
dapat memberantas segala jenis 
penyakit yang berkembang di 
masyarakat, seperti 
pengangguran, kenakalan remaja, 
pencurian, dan pengacau 
keamanan negara.  
8. Agni Brata yang artinya seorang 
pemimpin hendaknya harus 
memiliki sifat-sifat selalu dapat 
memotivasi tumbuhnya sifat 
ksatria dan semangat yang 
berkobar dalam menundukkan 
musuh-musuhnya.  
Di Bali, kepemimpinan juga 
disebut sebagai suatu seni dan teknik 
dalam rangka meyakinkan dan 
menggerakkan orang lain guna mencapai 
tujuan tertentu ataupun tujuan bersama 
(dalam Kartono, 2003). Sebagaimana 
tujuan hidup menurut konsep Hindu 
adalah yaitu Moksartham Jagad Hita, 
maka kepemimpinan Hindu bertujuan 
untuk mengantarkan kelompok, 
masyarakat atau Negara yang 
dipimpinnya mencapai keadaan bahagia 
lahir dan bathin. 
Seorang pemimpin Hindu di 
Indonesia kita kenal dengan istilah Ratu 
atau Datu, Sang Wibhu, Murdaning Jagad 
yang pada dasarnya memiliki arti yang 
sama dengan seorang pemimpin, namun 
ada beberapa perbedaan secara 
termonologis (Titib, 1995: 3). Dalam 
kitab suci Veda (Yayurveda XX.9) 
menegaskan bahwa asal usul seorang 
pemimpin yang secara jelas menyatakan 
bahwa seorang pemimpin berasal dari 
warga negara atau rakyat. Yang dimana 
dimaksudkan dalam kitab suci tersebut 
adalah benar-benar menjadi kualifikasi 
atau kemampuan yang dimiliki untuk 
menjadi seorang pemimpin. Konsep asta 
brata sangat erat kaitannya dalam etika 
kepemimpinan Hindu di Bali. 
Kepemimpinan Hindu di Bali saat ini 
perlu mendapat perhatian khusus dalam 
hal kepercayaan. 
Dimana seorang pemimpin 
hendaknya memiliki sifat-sifat utama dari 
bumi (Kuwera) pada ajaran Asta 
Bratayaitu teguh, menjadi landasan pijak 
dan memberi kehidupan (kesejahteraan) 
untuk rakyatnya. Bumi selalu dicangkul 
dan digali, namun bumi tetap iklas dan 
rela. Begitu pula dengan seorang 
pemimpin yang rela mengorbankan 
kepentingan pribadi demi kepentingan 
rakyatnya. Seorang pemimpin haruslah 
memiliki sikap welas asih seperti sifat-
sifat bumi. Falsafah bumi yang lain 
adalah air tuba dibalas dengan air susu. 
Keburukan selalu dibalas dengan 
kebaikan dan keluhuran. 
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Asta Brata pada bagian Kuwera 
Brata ini yang dimana seorang pemimpin 
berfokus pada rasa kepercayaan 
masyarakat yang harus dipegang teguh 
oleh seorang pemimpin. Dalam Kuwera 
Brata, seorang pemimpin diajarkanuntuk 
memiliki etika dan moral yang baik 
dengan menunjukkan sikap-sikap yang 
bijaksana dalam hal penggunaan dana 
atau uang, serta selalu adanya suatu 
keinginan untuk mensejahterakan 
masyarakat sehingga tidak menjadi sosok 
pemimpin yang boros yang pada akhirnya 
dapat merugikan masyarakat. Namun, 
belakangan ini sering terdengar dan 
terlihat kasus-kasus tergolong tidak etis 
yang dilakukan oleh pemimpin bali yang 
notabene akan menjadi sorotan dalam 
etika kepemimpinan Hindu di Bali. 
Terjadinya kasus-kasus seperti Korupsi, 
Kolusi dan Nepotisme sangat merugikan 
masyarakat pada umumnya.  
Menggunakan dana untuk 
kepentingan pribadi yang seharusnya 
dipergunakan untuk pemerataan ekonomi 
oleh masyarakat. Hal ini berdampak 
buruk sehingga dapat mengakibatkan 
kesenjangan ekonomi yang dapat 
merugikan masyarakat dan Negara. 
Keberanian, keadilan dan bijaksana 
adalah sifat yang sudah seharusnya 
dimiliki oleh seorang pemimpin. Sifat 
berani, adil, dan bijaksana dalam 
kepemimpinan asta brata tercermin dalam 
jiwa pemimpin Hindu yang dimana 
dalam kepemimpinannya selalu 
mengutamakan kepentingan masyarakat 
dibandingkan dengan kepentingan 
pribadi. Seorang pemimpin yang adil 
akan selalu bersikap seimbang baik itu 
dengan keluarga, rekan dan rakyatnya. 
Bersikap adil menurut hukum adat dan 
peraturan yang berlaku dengan 
mengayomi rakyatnya. Harus menindak 
tegas abdinya jika mengehtahui abdinya 
itu memakan uang rakyat dan 
menghianati masyarakatnya. Sikap ini 
merupakan cerminan dari sosok Yama 
Brata pada ajaran Asta Brata. 
Seorang pemimpin senantiasa 
memberikan kesegaran dan selalu turun 
ke bawah melihat rakyatnya. Angin tidak 
berhenti memeriksa dan meneliti, selalu 
melihat perilaku manusia, bisa menjelma 
besar atau kecil, berguna jika digunakan. 
Jalannya tidak kelihatan, nafsunya tidak 
ditonjolkan. Jika ditolak ia tidak marah 
dan jika ditarik ia tidak membenci. 
Seorang pemimpin harus berjiwa teliti 
dimana saja berada. Baik buruknya 
rakyat harus diketahui oleh mata kepala 
sendiri, tanpa menggantungkan laporan 
bawahannya. Biasanya, bawahan begitu 
pelit dan selektif dalam memberikan 
laporan kepada pemimpin, dan terkadang 
hanya kondisi baik-baiknya saja yang 
dilaporkan. Hal tersebut merupak 
cerminan dari sifat Bayu brata pada 
konsep Asta Brata. 
Seorang pemimpin dalam agama 
Hindu dengan memiliki sifat mulia dari 
api atau agni, yang selalu mendorong 
rakyatnya memiliki sikap nasionalisme. 
Seperti api, berarti pemimpin juga harus 
memiliki prinsip menindak yang bersalah 
tanpa pilih kasih. Api bisa membakar apa 
saja, menghanguskan semak-semak, 
menerangkan yang gelap. Pada konsep 
Asta brata merupakan cerminan dari sifat 
Agni Brata. Seorang pemimpin harus bisa 
bersabar namun juga bisa sangat marah 
membela rakyatnya bila dizolimi dan 
tetap memiliki pertimbangan berdasarkan 
akal sehat dan bisa dipertanggung 
jawabkan.  
Dalam etika kepemimpinan Hindu 
di Bali, dikenal dengan istilah air. 
Kaitannya dengan konsep Asta Brata 
pada ajaran ini disebut dengan Baruna 
Brata. Dimana baruna berarti samudra 
yang luas. Sebuah samudra memiliki 
wawasan yang luas, mampu mengatasi 
setiap gejolak dengan baik. Penuh 
kearifan dan kebijaksanaan. Samudra 
merupakan wadah air yang memiliki sifat 
pemaaf, bukan pendendam. Seperti air 
yang diciduk dan diambil tapi pulih tanpa 
ada bekasnya. Seorang pemimpin harus 
mempunyai sifat pemaaf, sebagaimana 
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sifat air dalam sebuah samudra yang siap 
menampung siapa saja yang hanyut dari 
daratan. Samudra mencerminkan jiwa 
yang mendukung pluralisme dalam hidup 
bermasyarakat yang berkarakter 
majemuk. Dengan pemimpin yang 
bersinergi dengan sifat air, maka tugas, 
tanggung jawab serta peran dari seorang 
pemimpin akan jelas terlihat.  
Seorang yang dipercaya menjadi 
pemimpin, hendaknya mengusahakan 
kemakmuran bagi rakyatnya dan dalam 
segala tindakannya dapat membawa 
kesejukan dan kewibawaan yang seperti 
bintang. Maknany, seorang pemimpin 
haruslah kuat, tidak mudah goyah, 
berusaha menggunakan kemampuan 
untuk kebaikan rakyat, tidak mengumbar 
hawa nafsu, kuat hati dan tidak suka 
berpura-pura. Seorang pemimpin 
haruslah adil seperti air, yang jika 
diseduh di gelas akan rata mengikuti 
wadahnya. Keadilan yang ditegakkan 
bisa memberi kecerahan ibarat air yang 
membersihkan kotoran. Air juga tidak 
pernah emban oyot emban cindle “pilih 
kasih” karena air akan selalu turun ke 
bawah, tidak naik ke atas. Hal ini 
tergambar dari konsep kepemimpinan 
Hindu yaitu bagian dari sifat Indra Brata.  
Untuk menjadi seorang pemimpin 
yang baik haruslah memiliki sifat dan 
sikap seperti matahari (surya) yang 
mampu memberi semangat dan kekuatan 
yang penuh dinamika serta menjadi 
sumber energy bagi bumi pertiwi. Sifat 
matahari berarti sabar dalam bekerja, 
tajam, terarah dan tanpa pamrih. Semua 
yang dijemur pasti kena sinarnya, tetapi 
tidak dengan serta merta langsung 
dikeringkan. Jalannya terarah dab luwes. 
Tujuannya agar setiap manusia sabar dan 
tidak sulit dalam mengupayakan rejeki. 
Menjadi matahari juga menjadi inspirasi 
pada bawahnnya, ibarat matahari yang 
selalu menyinari alam semesta. 
Keterkaitan dengan konsep Surya Brata 
pada sifat kepemimpinan sangat perlu 
diterapkan oleh seorang pemimpin untuk 
menjadikan sebuah motivasi bagi 
bawahannya. 
c. Etos Kerja  
Di zaman moderen ini banyak 
sekali berbagai permasalahan yang 
disoroti oleh masyarakat khususnya di 
dunia pendidikan. Kalau kita melihat di 
dunia pendidikan pastilah guru yang 
paling banyak disorot oleh masyarakat. 
Di sini orang tua mempunyai kuasa yang 
lebih untuk menyekolahkan anaknya di 
mana saja. Banyak dari wali murid yang 
menyoroti tentang etos kerja guru atau 
pendidik karena etos kerjanya yang 
lemah, jadwal jam kerja yang tidak tepat, 
bolos pada saat jam kerja serta lebih 
banyak waktu yang digunakan di sekolah 
tidak efektif, misalnya membaca koran, 
main catur, ngobrol dan sebagainya. 
Etos kerja merupakan refleksi dari 
sikap hidup yang mendasar maka etos 
kerja pada dasarnya merupakan cerminan 
dari pandangan hidup yang berorientasi 
pada nilai-nilai yang berdimensi 
transeden. Dengan demikian adanya etos 
kerja pada diri seseorang akan lahir 
semangat untuk menjalankan segala 
sesuatu dengan  sungguh-sungguh, 
adanya keyakinan bahwa dengan 
berusaha secara maksimal hasil yang 
didapat tentunya maksimal pula. Ciri-ciri 
orang yang memiliki semangat kerja atau 
etos kerja yang tinggi dapat dilihat dari 
sikap dan tingkah lakunya, yaitu yang 
berorientasi ke masa depan dan 
bertanggung jawab. 
Dalam kamus besar Bahasa 
Indonesia (Depdikbud, 1995) dijelaskan 
bahwa etos kerja adalah semangat kerja 
yang menjadi ciri khas dan keyakinan 
seseorang atau kelompok. Etos atau “La 
ethos” yang berarti watak, sikap 
kepribadian dan keyakinan atas sesuatu. 
Etos ini dimiliki oleh manusia baik secara 
perorangan maupun secara kelompok 
atau suatu masyarakat. 
Dari kata etos ini lahirlah etika 
(ethic) yang artinya pedoman bagi 
seseorang atau kelompok masyarakat di 
dalam bersikap atau berperilaku terhadap 
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masalah dan tantangan dalam 
kehidupannya (Gordo, 2004 dalam 
Rimpiati). Menurut Gregory (2003) 
sejarah membuktikan negara yang 
dewasa ini menjadi negara maju, dan 
terus berpacu dengan teknologi atau 
informasi tinggi pada dasarnya dimulai 
dengan suatu etos kerja yang sangat kuat 
untuk berhasil. Maka tidak dapat 
diabaikan etos kerja merupakan bagian 
yang patut menjadi perhatian dalam 
keberhasilan suatu perusahaan, 
perusahaan besar dan terkenal telah 
membuktikan bahwa etos kerja yang 
militan menjadi salah satu dampak 
keberhasilan perusahaannya.  
Etos kerja seseorang erat 
kaitannya dengan kepribadian, perilaku, 
dan karakternya. Setiap orang memiliki 
internal being yang merumuskan siapa 
dia. Selanjutnya internal being 
menetapkan respon, atau reaksi terhadap 
tuntutan external. Respon internal being 
terhadap tuntutan eksternal dunia kerja 
menetapkan etos kerja seseorang 
(Siregar, 2000: 25). Etos berasal dari 
bahasa yunani ethos yakni karakter, cara 
hidup, kebiasaan seseorang, motivasi atau 
tujuan moral seseorang serta pandangan 
dunia mereka, yakni gambaran, cara 
bertindak ataupun gagasan yang paling 
komprehensif mengenai tatanan. Dengan 
kata lain etos adalah aspek evaluatif 
sebagai sikap mendasar terhadap diri dan 
dunia mereka yang direfleksikan dalam 
kehidupannya (Khasanah, 2004:8). 
Menurut Geertz (1982:3), etos 
adalah sikap yang mendasar terhadap diri 
dan dunia yang dipancarkan hidup. Sikap 
di sini digambarkan sebagai prinsip 
masing-masing individu yang sudah 
menjadi keyakinannya dalam mengambil 
keputusan. Menurut kamus Webster, etos 
didefinisikan sebagai keyakinan yang 
berfungsi sebagai panduan tingkah laku 
bagi seseorang, sekelompok, atau sebuah 
institusi (guiding beliefs of a person, 
group or institution). 
Menurut Usman Pelly (1992:12), 
etos kerja adalah sikap yang muncul atas 
kehendak dan kesadaran sendiri yang 
didasari oleh sistem orientasi nilai budaya 
terhadap kerja. Dapat dilihat dari 
pernyataan di muka bahwa etos kerja 
mempunyai dasar dari nilai budaya, yang 
mana dari nilai budaya itulah yang 
membentuk etos kerja masing-masing 
pribadi. 
Etos kerja dapat diartikan sebagai 
konsep tentang kerja atau paradigma 
kerja yang diyakini oleh seseorang atau 
sekelompok orang sebagai baik dan benar 
yang diwujud nyatakan melalui perilaku 
kerja mereka secara khas (Sinamo, 2003: 
2). Menurut Toto Tasmara, (2002), etos 
kerja adalah totalitas kepribadian dirinya 
serta caranya mengekspresikan, 
memandang, meyakini dan memberikan 
makna ada sesuatu, yang mendorong 
dirinya untuk bertindak dan meraih amal 
yang optimal sehingga pola hubungan 
antara manusia dengan dirinya dan antara 
manusia dengan makhluk lainnya dapat 
terjalin dengan baik. Menurut Toto 
Tasmara, (2002), etos kerja berhubungan 
dengan beberapa hal penting seperti: 
1) Orientasi ke masa depan, yaitu 
segala sesuatu direncanakan 
dengan baik, baik waktu, kondisi 
untuk ke depan agar lebih baik 
dari kemarin; 
2) Menghargai waktu dengan adanya 
disiplin waktu merupakan hal 
yang sangat penting guna efesien 
dan efektifitas bekerja; 
3) Tanggung jawab, yaitu 
memberikan asumsi bahwa 
pekerjaan adalah merupakan 
sesuatu yang harus dikerjakan 
dengan ketekunan dan 
kesungguhan; 
4) Hemat dan sederhana, yaitu 
sesuatu yang berbeda dengan 
hidup boros, sehingga bagaimana 
pengeluaran itu bermanfaat untuk 
ke depan; 
5) Persaingan sehat, yaitu dengan 
memacu diri agar pekerjaan yang 
dilakukan tidak mudah patah 
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semangat dan menambah 
kreatifitas diri. 
d. Kinerja  
Kinerja merupakan merupakan 
suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
melaksanakan, menyelesaikan tugas dan 
tanggung jawab sesuai dengan harapan 
dan tujuan yang telah ditetapkan. Dilihat 
dari arti kata, kinerja berasal dari kata 
performance. Ruky (2002) dalam Supardi 
(2011:45) menyatakan:  
Kata performance memberikan 
tiga arti, yaitu:(1) ‘prestasi’ 
seperti dalam konteks atau 
kalimat ‘high performance car’, 
atau ‘mobil yang sangat cepat; (2) 
“pertunjukkan” seperti dalam 
konteks atau kalimat ‘Folk dance 
performance’, atau “Pertunjukkan 
tari-tarian rakyat”; (3) 
“pelaksanaan tugas” seperti dalam 
konteks atau kalimat ‘in 
performing his/her duties’  
Dari pengertian di atas, kinerja 
diartikan sebagai prestasi, menunjukkan 
suatu kegiatan atau perbuatan dan 
melaksanakan tugas yang telah 
dibebankan. Werang (2011:25) pun 
mengutip pernyataan Stoner (1994) yang 
memaknai kinerja sebagai suatu kuantitas 
dan kualitas pekerjaan yang diselesaikan 
oleh individu, kelompok atau organisasi. 
Senada dengan itu, Simamora (1997, 
dalam Uno & Lamatenggo, 2013:59) 
mendefinisikan kinerja sebagai 
kemampuan pekerja dalam melakukan 
pekerjaan sesuai dengan kuantitas dan 
kualitas yang telah ditentukan. Dengan 
kualitas dimaksudkan karakteristik 
produk atau jasa yang ditentukan oleh 
pengguna atau pelanggan dan diperoleh 
melalui pengukuran proses dan perbaikan 
yang berkelanjutan. Kualitas diukur 
berdasarkan konteks, persepsi, kemauan 
dan kebutuhan pelanggan. Pengertian 
kinerja sering diindentikkan dengan 
prestasi kerja. Karena ada persamaan 
antara kinerja dengan prestasi kerja. 
“Prestasi kerja merupakan hasil kerja 
dalam periode tertentu merupakan 
prestasi kerja, bila dibandingkan dengan 
target/sasaran, standar, kriteria yang telah 
ditentukan terlebih dahulu dan telah 
disepakati bersama ataupun 
kemungkinan-kemungkinan lain dalam 
suatu rencana tertentu” (Supardi, 
2011:45). 
Kinerja mengandung makna hasil 
kerja, kemampuan, prestasi atau 
dorongan untuk melaksanakan suatu 
pekerjaan. Keberhasilan individu atau 
organisasi dalam mencapai target atau 
sasaran tersebut merupakan kinerja. 
“Kinerja adalah hasil kerja seseorang 
dalam suatu periode tertentu yang 
dibandngkan dengan berapa 
kemungkinan, misalnya standar target, 
sasaran atau kriteria yang telah 
ditentukan terlebih dahulu” (Supardi, 
2013:47). Mangkunegara (2002) dalam 
Werang (2011:19) mengaitkan kinerja 
dengan hasil kerja yang dilihat dari 
kuantitas dan kualitas pekerjaannya 
dicapai dengan hasil yang bertanggung 
jawab oleh seorang pegawai (guru). 
Pendapat lain mengenai kinerja 
menyatakan:“Kinerja merupakan fungsi 
dari interaksi antara ability (kemampuan 
dasar) dengan motivasi yaitu hasil kerja” 
(Robbins, 1994:187 dalam Werang, 
2011:38). Teori tersebut menunjukkan 
bahwa orang yang memiliki kemampuan 
dasar yang tinggi, tetapi memiliki 
motivasi yang rendah akan menghasilkan 
kinerja yang rendah. Demikian pula 
halnya apabila orang yang sebenarnya 
memiliki motivasi yang tinggi, tetapi 
kemampuan dasar yang rendah, maka 
kinerjanya pun rendah pula. Seorang 
dengan kinerja tinggi di samping 
memiliki kemampuan dasar yang tinggi 
juga harus memiliki motivasi yang tinggi. 
Motivasi dapat diartikan sebagai suatu 
usaha yang menimbulkan dorongan untuk 
melakukan suatu tugas. Konsep penting 
dari teori di atas adalah bahwa untuk 
mengungkap dan mengukur kinerja guru 
dapat dilakukan dengan menelaah 
kemampuan dasar guru atau pelaksanaan 
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kompetensi dasar guru atau motivasinya 
dalam bekerja. 
Keterandalan seseorang yang 
memiliki keterandalan yang tinggi dalam 
melaksanakan pekerjaan yang 
dipercayakan kepadanya, sungguh-
sungguh dapat diandalkan kinerjanya. 
Kehadiran dan ketepatan waktukinerja 
seseorang dapat juga diukur berdasarkan 
tingkat kehadiran dan ketepatan waktu 
datang dan menyelesaikan pekerjaan 
yang dipercayakan kepadanya. Orang 
yang sering terlambat, apalagi tidak 
masuk kerja, tidak mungkin memiliki 
kinerja tinggi. Pengetahuan tentang 
kebijakan dan tujuan organisasi, orang 
yang memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang jelas tentang kebijakan 
dan tujuan organisasi dapat memiliki 
tingkat kinerja yang tinggi, karena dapat 
melakukan pekerjaannya secara 
maksimal untuk mewujudkan tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan. Kinerja 
seseorang dapat juga ditandai oleh 
prakarsa dan pertimbangan yang tinggi. 
Seseorang yang memiliki prakarsa dan 
pertimbangan yang baik atas 
setiappekerjaan yang dilakukan biasanya 
memiliki kinerja yang baik. Seseorang 
yang memiliki kinerja yang baik selalu 
dapat melaksanakan tugasnya dengan 
baik, walaupun tanpa pengawasan. 
Sementara itu, Mithcell (1978, 
dalam Supardi, 2013:57) mengemukakan 
“lima aspek kinerja ialah pekerja 
memiliki: (a) Kualitas kerja; (b) 
ketepatan; (c) Inisiatif; (d) Kapabilitas; 
dan juga (e) Komunikasi.” Tinggi-
rendahnya kinerja seseorang dapat diukur 
melalui kualitas kerja yang dihasilkan 
oleh orang tersebut. Kinerja seseorang 
dapat juga dilihat dari tepat-tidaknya 
orang melaksanakan pekerjaannya sesuai 
dengan petunjuk dan garis kebijakanyang 
sudah ditetapkan. Seseorang yang 
memiliki tingkat inisiatif yang tinggi 
biasanya memiliki kinerja yang baik. 
Orang yang memiliki inisiatif tinggi 
cenderung akan mengerahkan seluruh 
potensi dan kemampuan dirinya untuk 
meningkatkan hasil kerjanya. Kinerja 
sesorang dapat diamati melalui 
kapabilitas seseorang dalam 
melaksanakan dan menyelesaikan 
pekerjaan yang dipercayakan kepadanya. 
Orang yang memiliki tingkat komunikasi 
yang baik dengn atasan, bawahan dan 
rekan sejawat biasanya mempu 
mengimprovisasi segenap potensi dirinya 
untuk mencapai tujuan organisasi. 
3. PENUTUP 
Berkaitan dengan kinerja guru, wujud 
perilaku guru adalah kegiatan guru dalam 
proses pembelajaran, yaitu bagaimana 
seorang guru merencanakan 
pembelajaran, melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, dan menilai hasil belajar. 
Dalam mewujudkan kinerja guru yang 
sesuai dengan harapan, banyak faktor 
yang mempengaruhinya. Sering diisukan, 
bahwa rendahnya kemampuan 
manajemen kepala sekolah sangat 
mempengaruhi kinerja guru. Menurut 
Gibson dan Ivancevich, (1996) 
kepemimpinan merupakan kemampuan 
mempengaruhi orang lain, yang 
dilakukan melalui hubungan 
interpersonal dan proses komunikasi 
untuk mencapai tujuan. Davis dan 
Thomas (1989) berpendapat bahwa 
kepemimpinan merupakan suatu proses 
mengatur dan membantu orang lain agar 
bekerja dengan benar untuk mencapai 
tujuan.  
Secara umum kepemimpinan berarti 
kemampuan dan kesiapan yang dimiliki 
oleh seseorang untuk mempengaruhi, 
mendorong, mengajak, menuntun 
menggerakkan, dan kalau perlu memaksa 
orang atau kelompok agar menerima 
pengaruh tersebut dan selanjutnya 
berbuat sesuatu yang dapat membantu 
tercapainya suatu tujuan tertentu. Asta 
Brata pada bagian Kuwera Brata ini yang 
dimana seorang pemimpin berfokus pada 
rasa kepercayaan masyarakat yang harus 
dipegang teguh oleh seorang pemimpin. 
Dalam Kuwera Brata, seorang pemimpin 
diajarkanuntuk memiliki etika dan moral 
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yang baik dengan menunjukkan sikap-
sikap yang bijaksana dalam hal 
penggunaan dana atau uang, serta selalu 
adanya suatu keinginan untuk 
mensejahterakan masyarakat sehingga 
tidak menjadi sosok pemimpin yang 
boros yang pada akhirnya dapat 
merugikan masyarakat. Namun, 
belakangan ini sering terdengar dan 
terlihat kasus-kasus tergolong tidak etis 
yang dilakukan oleh pemimpin bali yang 
notabene akan menjadi sorotan dalam 
etika kepemimpinan Hindu di Bali. 
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